
KEKHALIFAHAN ISIS DI ASIA TENGGARA





KEKHALIFAHAN
ISIS 

DI ASIA TENGGARA

Poltak Partogi Nainggolan

Yayasan Pustaka Obor Indonesia 
Jakarta, 2018



Kekhalifahan IsIs di Asia Tenggara /Poltak Partogi Nainggolan—Ed. 1; Cet. 1.—
Jakarta : Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018.

xiv  + 378 hlm; 15,5 x 23 cm
IsBN 978-602-433-652-3

Judul:
Kekhalifahan IsIs di Asia Tenggara 

Poltak Partogi Nainggolan

Copyrights © 2018
Hak cipta dilindungi oleh Undang-Undang

All rights reserved

Penerbitan ini dimungkinkan atas  kerja sama 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia dengan 

Pusat Penelitian Badan Keahlian 
Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia

Cetakan pertama: Desember 2018
YOI: 1540.36.94.2018

Desain sampul: Masugeng

Yayasan Pustaka Obor Indonesia
Jln. Plaju No. 10, Jakarta 10230, Indonesia
Telepon: +62 (0)21-31926978, 31920114

Faksimile: +62 (0)21-31924488
Email: yayasan_obor@cbn.net.id

Website: www.obor.or.id



untuk Nalda dan generasi Indonesia sesudahnya





vii

KATA PENGANTAR

Meningkatnya radikalisme agama dan terorisme kini muncul 
sebagai ancaman nyata di banyak negara, terutama Indonesia, negara 
yang majemuk dengan kondisi geografis yang rawan dari ancaman 
kehadiran teroris lintas-negara atau Foreign Terorist Fighters (FTFs). 
Lingkungan strategis yang berubah cepat juga telah menimbulkan 
tantangan baru bagi keamanan dan pertahanan nasional. Ketidakadilan, 
kesenjangan ekonomi, dunia yang semakin terbuka dan derasnya arus 
globalisasi menyebabkan negara-negara sulit terbebas dari ancaman 
terorisme global. 

Setelah surutnya ancaman dari Kelompok Al-Qaeda serta 
Kelompok ISIS di Suriah dan Irak, ancaman dari terorisme global bukan 
berarti telah berakhir, karena ancaman kini bergeser ke kawasan dan 
negara dengan pertumbuhan banyak simpatisan, pendukung, dan 
pengikut baru mereka. Meningkatnya konservatisme dan radikalisme 
agama telah berkontribusi pada terbangunnya sel-sel tidur terorisme 
di beberapa negara, khususnya Asia Tenggara. Perkembangan ini 
menimbulkan keprihatinan Menteri Pertahanan (Menhan) Ryamizard 
Ryacudu, sehingga ia perlu mengingatkan militer Indonesia, agar 
memahami situasi yang tengah berlangsung, di depan peserta Apel 
Komandan Satuan Komando Militer Jayakarta (Kodam Jaya) pada 3 
April 2018.  

Kalangan pengamat, terutama mereka selama ini yang 
mencermati masalah terorisme dari dalam, juga memiliki kekhawatiran 
yang mendalam mengenai pengaruh ISIS di wilayah Asia Tenggara. 
Melemahnya posisi ISIS di Suriah dan Irak telah memicu munculnya 
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gagasan menciptakan ‘Kekhalifahan Jauh’ ISIS di Asia Tenggara, sebagai 
opsi dan basis baru perlawanan dan perjuangan khilafah global. 
Kekhawatiran bertambah di Indonesia, karena perkembangan sejarah 
Indonesia mengungkapkan telah munculnya organisasi keagamaan 
radikal di Indonesia sejak jauh sebelum kemerdekaan. Demikian pula 
sikap beragama sebagian besar masyarakat di kawasan yang semakin 
konservatif dalam beragama menambah kecemasan akan potensi 
berkembangnya pengaruh ISIS di Indonesia. Eksistensi ‘sel-sel tidur’ 
teroris telah membuat para pengamat mengingatkan para pemimpin 
agama dan pembuat kebijakan di tanah air sadar akan bahaya dan 
sekaligus risiko pengaruh ideologi ekstrim ISIS dewasa ini dan di masa 
depan. 

Buku ini disusun dari hasil penelitian berkelanjutan penulis 
dalam beberapa tahun terakhir, baik dari studi kepustakaan maupun 
lapangan. Isi buku ini dikembangkan juga dari publikasi hasil-hasil 
riset penulis di jurnal-jurnal ilmiah. Buku ini memang sejak awal 
ditujukan sebagai buku kelanjutan dari buku sebelumnya, yang sudah 
dipublikasikan lebih dulu, ancaman terorisme ISIS di Indonesia dan 
kawasan. Sehingga, dengan telah diselesaikan dan hadirnya buku ini, 
pembaca, masyarakat Indonesia terutama, memiliki pengetahuan yang 
bertambah mengenai kehadiran ISIS dan ancamannya di wilayah ini. 

Bedanya dengan buku penulis sebelumnya, Ancaman ISIS di 
Indonesia (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), ancaman ISIS 
pada buku ini dibahas secara lebih luas, meliputi kondisi dan kasus-
kasus aksi-aksi terorisme dan ancamannya di beberapa negara Asia 
Tenggara lainnya, di luar Indonesia. Datanya juga lebih beragam dan 
memuat update yang terkini. Tujuannya memang menyediakan data 
secara lebih cepat namun memadai bagi para pembacanya di tanah 
air dan siapapun mereka yang memerlukannya, untuk mengetahui 
sejauh mana perkembangan ancaman ISIS di Indonesia dan kawasan 
Asia Tenggara. Untuk itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang 
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telah meluangkan waktu untuk diwawancarai dan berbincang-bincang 
dengan penulis dalam rangka menggali masalah dan memahami 
perkembangan keadaan dan permasalahan secara lebih mendalam 
dan obyektif. 

Jakarta, Agustus 2018
Poltak Partogi Nainggolan
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tentang amandemen RUU Tindak Pidana Terorisme dan Penanganan 
Korban pada 4 November 2016 di Banten.

Wawancara dengan 2 Perwira Densus 88, Anggota Tm Pemerintah yang 
menghadiri Pembahasan Amandemen RUU Tindak-Pidana Terorisme, 
pada 30 Maret 2017 di Jakarta.

Wawancara dengan Sidney Jones, analis keamanan dan terorisme 
internasional, Direktur The Institute for Policy and Analysis of Conflict 
(IPAC), pada 26 April 2017 di Jakarta (dengan jawaban secara 
tertulis).

Wawancara dengan Letkol Maftukin, Danlanal Melonguane, pada 4 Juni 2017 
di Miangas.

Wawancara dengan Mayor (Inf) S.W. Panaha, Kodim Santiago, Melonguane, 
pada 4 Juni 2017 di Miangas.

Wawancara dengan Danramil Miangas, Mayor (Inf) Sonny Saerang. di Bandara 
Miangas, pada 4 Juni 2017.

Wawancara dengan Bripka W.A. Essing, aparat kepolisian Polsek Miangas, di 
Bandara Miangas, pada 4 Juni 2017.

Wawancara dengan keluarga Ibu Hermina dan Kres Talu di rumah keluarga di 
Pulau Miangas, pada 4-5 Juni 2017.

Wawancara dengan Danramil Miangas, Mayor (Inf) Sonny B. Saerang. di 
kantor Koramil Miangas, pada 5 Juni 2017. 

Wawancara dengan 3 prajurit Koramil Miangas, di Gereja Miangas, pada 5 
Juni 2017.

Wawancara dengan Sersan Kepala Edgar Catamco, anggota AL Filipina 
penghubung Kerja Sama Perbatasan RI-Filipina, pada 4 Juni 2017 di 
Miangas.

Wawancara dengan 3 prajurit Koramil Miangas, pada 5 Juni 2017 di Miangas.
Wawancara dengan Bripka Sandro Tale, Kaunit Reskrim Polsek Miangas, pada 

6 Juni 2017 di Miangas.
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Wawancara dengan Serka Buntomo Sampe, prajurit Posal Miangas, pada 6 
Juni 2017 di Miangas.

Wawancara dengan Kenangan Lupa, Kepala Kantor Imigrasi Miangas, pada 7 
Juni 2017 di Miangas.

Wawancara dengan Anius Wudu, Tokoh Masyarakat warga Miangas, pada 8 
Juni 2017 di Miangas.

Wawancara dengan Gerson Pogo, Kepala Kantor Bea-Cukai Miangas, pada 8 
Juni 2017 di Miangas.

Wawancara dengan Pendeta Anugerah, Pendeta Kristen putera daerah 
Miangas, pada 9 Juni 2017 di Miangas.

Wawancara dengan Bripka Sandro Tale, Kaunit Reskrim Polsek Miangas, di 
Mapolsek Miangas, pada 6 Juni 2017. 

Wawancara dengan Serka Buntomo Sampe prajurit Posal Miangas, di Posal 
Miangas, pada 6 Juni 2017. 

Wawancara dengan Rosana Sari, Anista Papea, dan Osboren Lantaa, ASN 
Kantor Kecamatan Khusus Miangas, di Kantor Kecamatan Khusus 
Miangas, pada 6 Juni 2017. 

Wawancara dengan Kenangan Lupa, Kepala Kantor Imigrasi Miangas, di 
rumah pribadi di Pulau Miangas, pada 7 Juni 2017. 

Wawancara dengan Anius Wudu, salah satu tokoh masyarakat Pulau Miangas, 
di rumah pribadi, di Pulau Miangas, pada 8 Juni 2017. 

Wawancara dengan Gerson Pogo, Kepala Kantor Bea-Cukai, di rumah pribadi, 
di Pulau Miangas, pada 8 Juni 2017.

Wawancara dengan Pendeta Anugerah, putera daerah setempat, tokoh  Gereja 
Miangas, di rumah keluarga Kres Talu dan Ibu Hermina di Pulau 
Miangas, pada 9 Juni 2017.

Wawancara dengan Kapten Ali S.W, Bagian Intelijen Lantamal XIII Tarakan, 
Polres Tarakan, Provinsi Kalimantan Utara, pada 2 Agustus 2017.

Wawancara dengan AKP Joko, Bagian Intelkam, Polres Tarakan, di Tarakan, 
Provinsi Kalimantan Utara, pada 2 Agustus 2017.

Wawancara dengan Letkol (L) Pelaut Ari Aryono, Danlanal Nunukan di Mako 
Lanal Nunukan, pada 3 Agustus 2017.

Wawancara dengan Kepala Badan Kesbangpol Provinsi Maluku Utara, 
Abdullah Sadik, SIP, M.Si pada 7 Desember 2017, di Kota Ternate.

Wawancara dengan Asintel Korem Babulah Provinsi Maluku Utara di Kota 
Ternate pada 12 Desember 2017.
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Wawancara dengan AKP Zainal, Kaunit Subdit IV Keamanan, dan Aiptu 
Asrimudin, Petugas Subdit IV Keamanan, Intelkam Polda Maluku 
Utara, pada 11 Desember 2017 di Kota Ternate.

Wawancara dengan Danlanal Ternate, Kol.  (Laut Pelaut Rizaldi, dan Kasie 
Intel, Mayor laut (P) Harwoko Aji, pada 12 Desember 2017 di Mako 
Lanal Ternate. 

Wawancara dengan Amit Mathur, Political Officer, khususnya masalah 
keamanan, dari Kedubes AS, pada 9 Januari 2018, di Puslit BKD-DPR.

Wawancara dengan Wandi Adriano Syamsu, Kasubdit Kerja Sama Eropa, dan 
Fanfan Infansyah, Kasubdit Kerja Sama Asia-Pasifik dan Afrika Badan 
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) pada 27 Februari 2018.

Wawancara dengan Danlanal Sangihe, Kol. (Laut) Pelaut Suteyo Widodo, dan 
Wadanlanal, Letkol Laut (Pelaut) Wilson, di Lanal Tahuna, pada 20 
Maret 2018.

Wawancara dengan Pas Intel Lanal Sangihe, Mayor (Laut) Pelaut Agung, Dwi 
H., di Tahuna, pada 20 Maret 2018.

Wawancara dengan Laurens H. Makagiansa, Kepala Badan Kesbangpol, Roni 
Lendentariang, dan Obed Neheda, Kabid Politik Dalam Negeri, Badan 
Kesbangpol Kabupaten Sangihe, pada 20 Maret 2018.

Wawancara dengan Kasdim 1301/Sangihe, Mayor (Inf) Sonny B. Saerang, 
dan Danramil Marampit, Kapten Djohn Datangmanis  di Mako Kodim 
1301/Sangihe, pada 21 Maret 2018. 

Wawancara dengan Danlantamal VIII, Laksamana Pertama Heri Purwono, 
Wadanlantamal Kol. Laut (Mar) Budi Purnama, Asintel Kol. Laut 
(Pelaut) Yulianus A, dan Asop Kol. Laut (Pelaut) Anung Sutanto,  di 
Mako Lantamal VIII, Manado, pada 22 Maret 2018. 

Wawancara dengan Kapolda Sulawesi Utara Irjen Drs. Bambang Warsito, Karo 
Rena, Kombes Pol.  Sambodo Purnomo Yugo, Dirintelkam, Kombes 
Pol. Budi Herwanto, SIK, MTCP, dan Dir Krimum, Kombes Pol. Drs. 
Hari Sarwono, SK, M.Hum, di Polda Sulawesi Utara, Manado, pada 23 
Maret 2018. 

Wawancara dengan Sri Yunanto, Dosen Pemikiran dan Gerakan Politik 
Islam, Program Sarjana dan Pasca Sarjana Ilmu Politik, Universitas 
Indonesia pada 11 April 2018, di Puslit BKD, DPR, Jakarta.
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Wawancara dengan Abdullah Sadik, SIP, M.Si, Kepala Badan Kesbangpol 
Maluku Utara, pada 23 April 2018, di Kota Ternate, Provinsi Maluku 
Utara. 

Wawancara dengan staf Kesbangpol Maluku Utara, pada 23 April 2018, di 
Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara.

Wawancara dengan Fachry Sulaiman, Direktorat PWNI dan BHI pasca-
Kegiatan Koordinasi Perkembangan Terkini Maluku Utara, pada 24 
April 2018, di Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. 

Wawancara dengan Kol. Laut (P) Rizaldi, Danlanal Maluku Utara pasca-
Kegiatan Koordinasi Perkembangan Terkini Maluku Utara, pada 24 
April 2018, di Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. 

Wawancara dengan Brigjen TNI, Gatot E. Puruhito, Kabinda Provinsi Maluku 
Utara pasca-Kegiatan Koordinasi Perkembangan Terkini Maluku 
Utara, pada 24 April 2018, di Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara. 

Penjelasan PM Simanjuntak, Kabid Inteldak dan Insarkom Keimigrasian, 
Divisi Imigrasi Kemkumham Maluku Utara dalam Kegiatan Koordinasi 
Perkembangan Terkini Maluku Utara, pada 24 April 2018, di Kota 
Ternate, Provinsi Maluku Utara.

Wawancara dengan Letkol (Udara) Kubais (Kepala Personil) Lanud Morotai, 
Letkol Yasir Muda (Kadislog), Mayor (Udara) Yuri Marwoko (Kepala 
Operasi), dan Mayor Benyamin Sirat (Kepala Pengamanan), pada 26 
April 2018, di Kota Morotai.

Wawancara dengan Sersan Mayor E. Sihombing (staf Koramil), pada 26 April 
2018, di Kota Morotai.

Wawancara dengan Kompol Toni Kasmiri (Wakapolres Morotai), Iptu Sudir 
(Kasatintel), Iptu M. Ikbal (Kasatreskrim), Ipda Darian (Kanitreskrim 
I), pada 26 April 2018, di Kota Morotai.

Wawancara dengan Komandan Lantamal XIII, Laksamana Pertama Sigit 
Setyanta, pada 6 Juni 2018, di Mako Lantamal XIII, Kota Tarakan, 
Kalimantan Utara

Focus Group Discussions (FGD)
Focus Group Discussions (FGD) dengan Mohamad Nasir alias Nasir Abbas, 

Pusat Riset Ilmu Kepolisian dan Terorisme, Universitas Indonesia 
(UI), di Puslit BKD, DPR, pada 6 Maret 2018.
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Focus Group Discussions (FGD) dengan Sri Yunanto, Dosen Pemikiran dan 
Gerakan Politik Islam, Program Sarjana dan Pasca Sarjana Ilmu 
Politik, Universitas Indonesia pada 11 April 2018, di Puslit BKD, DPR, 
Jakarta. 

FGD Perkembangan Terkini Maluku Utara, pada 24 April 2018, di Kota 
Ternate, Provinsi Maluku Utara.
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